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Abstrak: Salah satu bentuk sabun yang banyak beredar di pasaran saat ini adalah bentuk sabun cair. Seiring 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang kimia dan farmasi, perkembangan kosmetik mulai ke arah 

natural, yaitu dengan penambahan bahan alami, seperti penambahan filtrat bengkuang pada sabun cair. Dalam upaya 

mencapai efek yang optimum penggunaan sabun cair diperlukan sistem penghantaran yang baik, seperti bentuk nano. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sifat fisik nano liquid soap, apakah memenuhi standar SNI atau tidak.  

Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperiment. Sedangkan  parameter yang diamati adalah sifat fisik nano 

liquid soap berdasarkan SNI sabun cair 06-4085-1996, meliputi uji organoleptis, pH, bobot jenis, tinggi busa, dan 

transmitan. Formulasi dibuat dengan  konsentrasi filtrat bengkuang yang berbeda-beda pada tiap formula 1,2,3 dan 4, yaitu 

0%, 10%, 15%, 20%.  

Hasil penelitian yang didapat adalah, pada uji organoleptis didapat hasil formula 1 warna yang dihasilkan putih pucat, bau 

tengik, dan penampilan cair homogen, dan pada formula 2,3 dan 4 hasil yang didapat warna kuning, bau khas bengkuang 

dan penampilan cair homogen. Pada uji pH hasil yang didapat pada formula 1-4 berturut-turut 9,7; 9,7; 9,7 dan 9,5. Pada uji 

bobot jenis hasil yang didapat berturut-turut 1,0265; 1,0248; 1,0272 dan 1,0467. Pada uji tinggi  busa hasil yang di dapat 

berturut-turut 46,7%; 37,5%; 39% dan 33,4%. Dan pada uji transmitan hasil yang di dapat adalah 67,1%; 84,5%; 64,7%, 

dan 78,8%.  

 

Kata Kunci: Sabun cair, nano liquid soap, antioksidan, umbi bengkuang, Virgin Coconut Oil (VCO) 

 

1. Pendahuluan 
 

Sabun merupakan salah satu produk yang cukup 

penting dalam kehidupan manusia baik untuk 

membersihkan diri maupun untuk mencegah datangnya 

penyakit kulit.  Produk sabun mandi telah berkembang 

menjadi kebutuhan primer di seluruh lapisan masyarakat.  

Sabun adalah garam natrium dan kalium dari 

asam lemak yang berasal dari minyak nabati atau lemak 

hewani. Jenis sabun yang beredar di pasaran sangat 

bervariasi. Keberagaman sabun di pasaran terlihat pada 

bentuk formulasi, warna, jenis, manfaat dan wangi yang 

ditawarkan.  Salah satu sabun yang banyak ditawarkan di 

pasaran pada saat ini, dalam bentuk sabun cair. Hal itu  

disebabkan karena penggunaannya  lebih praktis 

dibandingkan dengan sabun padat. Kelebihan lain sabun 

cair jika dibandingkan dengan sabun mandi padat yaitu, 

sabun mandi cair mudah dibawa, mudah disimpan, tidak 

menularkan penyakit, tidak mudah rusak atau kotor, dan 

penampilan kemasan yang eksklusif. Selain itu, 

pemilihan sediaan sabun cair karena sabun cair memiliki 

kelebihan yaitu bentuknya yang berupa cairan 

memungkinkan reaksi sabun cair pada permukaan kulit 

lebih cepat dibandingkan sabun padat (Kurnia and 

Hakim, 2015). 

Sabun mandi cair adalah sediaan pembersih kulit 

berbentuk cair yang dibuat dari bahan dasar sabun atau 

deterjen dengan penambahan bahan lain  yang diijinkan 

untuk mandi tanpa menimbulkan iritasi pada kulit (SNI, 

1996).  

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dibidang kimia dan farmasi, perkembangan 

kosmetik mulai bergeser ke arah natural product karena 

adanya trend back to nature (Irmayanti et al.,2014). 

Penambahan bahan alami yang aman bagi kesehatan 

pada sabun cair perlu dikembangkan. Hal ini 

dimaksudkan untuk memberikan pengaruh positif atau 

meningkatkan nilai tambah produk sabun cair yang 

dihasilkan. Nilai tambah tersebut antara lain memberikan 

kesan lembut dan halus, melembabkan kulit dan 

memiliki aktivitas antioksidan bila digunakan. Salah satu 

bahan baku alami yang ditambahkan dalam pembuatan 

sabun mandi cair adalah lemak atau minyak yang 

diperoleh dari bahan-bahan nabati dan hewani. Minyak 

yang memiliki khasiat terhadap kesehatan kulit yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah minyak nabati 

yaitu minyak kelapa murni atau dikenal sebagai Virgin 

Coconut Oil (VCO) (Widyasanti et al., 2017). 

Penggunaan VCO sebagai bahan dasar pembuatan 

sabun karena VCO adalah minyak yang paling kaya 

dengan kandungan asam lemak yang menguntungkan 

kulit dibandingkan dengan minyak lainnya dan warna 

VCO yang bening putih jernih dan mudah larut dalam 

air. Asam lemak yang paling dominan dalam VCO 

adalah asam laurat. Kandungan utama pada VCO adalah 

asam laurat 46%. Asam laurat sangat diperlukan dalam 

pembuatan sabun karena mampu memberikan sifat 

pembusaan yang sangat baik dan lembut untuk produk 

sabun. Asam laurat merupakan asam lemak jenuh rantai 

sedang yang bersifat antimikroba (antivirus, antioksidan, 

dan antijamur). Selain itu asam laurat ini berfungsi untuk 

menghaluskan dan melembabkan kulit. Sehingga VCO 

cocok dijadikan sebagai bahan baku pembuatan sabun 

(Widyasanti et al., 2017). 

VCO memiliki keunggulan dibandingkan dengan 

minyak kelapa yang diolah secara tradisional, yaitu kadar 
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air rendah 0,02-0,03%, kadar asam lemak bebas 0,02%, 

bening dan berbau harum serta berdaya simpan 6-8 bulan 

(Rindengan et al., 2004). Berbagai penelitian telah 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas VCO, 

(Predianto, 2017) salah satunya dengan pemanfaatan 

filtrat umbi bengkuang, karena diketahui bahwa 

kandungan bengkuang seperti vitamin C dan flavonoid 

mempunyai efek antioksidan dengan memutus reaksi 

radikal bebas. Selain itu diketahui bahwa vitamin C 

dalam bengkuang dapat melembabkan dan mencerahkan 

kulit. Bengkuang secara turun-temurun telah digunakan 

di Indonesia utuk melindungi kulit dari sinar matahari 

dan memutihkan kulit. (Lukitaningsih,2009) 

Selain sebagai antioksidan kandungan vitamin C, 

flavonoid dan saponin yang ada dalam bengkuang 

merupakan tabir surya alami untuk mencegah kulit rusak 

oleh radikal bebas. Ditambah lagi, terdapat zat fenolik 

dalam bengkuang yang efektif menghambat proses 

pembentukan melanin, sehingga pigmentasi akibat 

hormon, sinar matahari, dan bekas jerawat dapat dicegah 

serta dikurangi. (Lukitaningsih,2009) 

Dalam upaya mencapai efek yang optimum 

penggunaan antioksidan pada filtrat umbi bengkuang, 

diperlukan sistem penghantaran yang baik, yaitu seperti 

bentuk nanoemulsi. Nanoemulsi adalah sistem emulsi 

dengan bentuk transparan, fase minyak dalam air yang 

distabilkan oleh surfaktan atau lapisan film molekul 

surfaktan yang memiliki ukuran tetesan 50-500 nm 

(Shakeel et al., 2008). Dengan ukuran tersebut, globul 

dapat terpenetrasi baik dan menembus epidermis, 

sehingga filtrat umbi bengkuang yang terlarut dalam 

globul akan banyak berpenetrasi menyebabkan 

meningktnya efektivitas antioksidan di dalam epidermis.  

Saat ini teknologi nano banyak dikembangkan 

dan menjadi tren dalam pengembangan dan peningkatan 

kualitas produk pangan fungsional. Nano teknologi 

sangat berkembang karena memiliki banyak keunggulan 

seperti ukuran partikel yang lebih kecil memiliki sifat 

yang khas dibandingkan dengan ukuran partikel yang 

lebih besar dan fleksibel dikombinaksikan dengan 

teknologi lain sehingga dapat dikembangkan untuk 

berbagai keperluan (Nurmalia et al..,  2017) 

Pemanfaatan tumbuhan seperti buah kelapa yang 

dibuat minyak dan bengkuang dalam penelitian ini juga 

merupakan cara kita mensyukuri nikmat Allah SWT 

yang berupa tumbuhan, karena tumbuahn yang 

diciptakan oleh Allah SWT di muka bumi ini sangat 

beragam. Timbulnya keanekaragaman hayati di alam 

raya ini merupakan suatu bukti dari kekuasaan Yang 

Maha Pencipta alam raya yaitu Allah SWT, agar 

manusia yang diberiNya akal dan fikiran yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan mahluk yang lain mampu 

mentafakuri sehingga menjadi lebih yakin dan 

meningkat tingkat ketaqwaanya kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-

Qur’an surat Thaahaa ayat 53: 

 

مَاءِٓ مَاءًٓ  ضَ مَهأدًا وَسَهكََ نَكُمأ فيِهاَ سُبلًًُ وَأنَشَلَ مِنَ ٱنسَّ رَأ ٱنَّذِى جَعَمَ نَكُمُ ٱلْأ

نَا بِهِٓۦ  زَجأ جًا مِّن نَّباَتٍ شَتَّىَٰ فأَخَأ وََٰ أسَأ   

 

Artinya: “Dia yang telah menjadikan bagimu 

bumi sebagai hamparan dan yang telah menjadikan 

bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari 

langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air 

hujan itu berjenis- jenis dari tumbuh-tumbuhan yang 

bermacam-macam” (QS. Thaahaa 20:53). 

 

Setelah mengetahui kandungan dan manfaat 

dalam VCO dan umbi bengkuang maka dilakukan 

penelitian yang berjudul “Karakterisasi Nano Liquid 

Soap Berbahan Baku VCO Dengan Penambahan Filtrat 

Umbi Bengkuang (Pachyrhizus erosus L.)” 

 

2. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 

semu (quasi eksperiment), dengan menggunakan analisis 

deskriptif. Quasi eksperiment yaitu rancangan yang 

memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar 

yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 

Sedangkan analisis deskriptif yaitu, melakukan 

pendeskripsian atau menggambarkan data hasil 

pengujian parameter persyaratan evaluasi fisik sediaan 

sabun cair (Sugiyono, 2010).  

a.  Formulasi  

1. Formulasi Acuan 

R/VCO          : 15 mL 

KOH             : 14 %  

Aquadest        : Ad 100 mL 

Asam Sitrat : 2 %  

 

2. Formulasi Modifikasi 

 

Tabel 1 Formulasi Modifikasi 

 

Bahan Fungsi Formula 1 Formula 2 Formula 3 Formula 4 

Filtrat 

Bengkuang(mL) 

Sebagai sumber 

antioksidan 
0 10 15 20 

R/VCO(Virgin 

Coconut Oil)(mL) 

Sumber asam lemak dan 

penghasil gliserin dan 

sabun (saponifikasi) 

15 15 15 15 

KOH 14% (mL) 
sebagai agen pereaksi 

dengan fase minyak 
35 35 35 35 

Asam Sitrat 2% 

(mL) 
Pengontrol pH 2 2 2 2 

Aqudest (mL) Pelarut Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 
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b. Prosedur Kerja 

1. Pembuatan Filtrate Umbi Bengkuang 

a. Ambil umbi bengkuang sebanyak 10 buah, kemudian 

dicuci dengan air mengalir. 

b. Dikupas dan dipotong, lalu parut ke 10 umbi 

bengkuang tersebut 

c. Setelah diparut, dilakukan penyaringan menggunakan 

kain flanel sebanyak 3 kali penyaringan. 

d. Hasil penyaringan sari umbi bengkuang dimasukkan 

wadah. Hasil penyaringan tersebutlah sebagai filtrat 

begkuang. 

2. Analisis Kualitatif Vitamin C dalam Umbi 

Bengkuang 

Ambil filtrate umbi bengkuang sebanyak 1 mL, 

masukkan kedalam tabung reaksi. Selanjutnya 

tambahkan 3 tetes KMnO4 0,1%. Jika mengandung 

vitamin C maka warna KMnO4 semula hilang pada suhu 

kamar, kemudian berubah menjadi coklat (Auterhoff & 

Kovar, 1987). 

3. Pembuatan Larutan KOH 14% dan Asam Sitrat 

2% 

a. Timbang 14 gram KOH. 

b. Larutkan dengan aquadest 30 mL di Ad 100 mL 

menggunakan labu   ukur 100 mL. 

c. Timbang 2 gram asam sitrat. 

d. Larutkan dengan aquadest 30 mL di Ad 100 mL 

menggunakan labu ukur 100 mL. 

4. Pembuatan Nano Liquid Soap 

a. Panaskan 15 mL VCO di atas magnetic stirrer 

dengan suhu 45-50
o
C selama 30 menit. 

b. Tambahkan 35 mL KOH 14% aduk dengan 

kecepatan 1000 rpm selama 30  menit hingga 

berbentuk pasta. 

c. Tambahkan aquadest 20 mL dan asam sitrat 2 mL 

sedikit demi sedikit. Aduk homogen, diamkan hingga 

dingin. 

d. Tambahkan filtrat umbi bengkuang yang telah dibuat 

mulai dari 0 mL, 10 mL, 15 mL, dan 20 mL secara 

bertingkat, aduk  homogen. 

e. Kemudian dilakukan sonikasi selama 15 menit 

menggunakan alat sonikator untuk mengubah sabun 

menjadi nano partikel, dan dimasukkan ke dalam 

botol ukuran 100 mL. 

5. Pengujian  

a. Uji Organoleptis 

1. Mencium bau yang dihasilkan sabun tersebut 

2. Mengamati warna yang dihasilkan dari sabun 

tersebut 

3. Memperhatikan tampilan dari sabun tersebut 

4. Mencatat hasil dari masing-masing uji organoleptis 

yang dilakukan 

b. Uji Ph 

1. Nano Liquid Soap sebanyak 1 mL kemudian di 

larutkan dengan 10 mL  pada beaker glass. 

2. Masukkan alat pH Meter ke dalam larutan sabun dan 

diamkan sampai hasilnya terlihat. 

3. Catat hasil yang didapat dan bandingkan dengan 

standar SNI. 

c. Uji Bobot Jenis 

1. Piknometer kosong ditimbang dan dicatat bobotnya. 

2. Kemudian piknometer diisi air sampai garis tera dan 

ditimbang 

3. Kedalam piknometer yang sama dimasukan sampel 

sabun dan ditimbang.  

 

 

 

d. Uji Tinggi Busa 

1. Sempel sabun 1 mL dimasukan dalam tabung reaksi  

2. Ditambahkan aquadest 10 mL dan di kocok tabung 

kemudian diukur tinggi busa menggunakan penggaris 

3. Diamkan 5 menit diukur lagi tinggi busa yang 

dihasilkan 

 

 

 

e. Uji Transmitan 

1. Ambil sediaan sebanyak 100 mikromili 

menggunakan alat mikropipet, add aquadest pada 

labu ukur 5 mL. 

2. Lakukan uji transmitan menggunakan alat 

spektrofotometer dengan panjang gelombang 650 

nm. Dengan aquadest digunakan sebagai blangko saat 

pengujian.  

3. Formulasi yang memiliki persentase transmitan 90%-

100% menunjukkan bahwa formulasi tersebut 

memiliki penampakan visual yang jernih dan 

transparan (terindikasi nano) 

4. Catata hasil yang di dapat 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

1. Hasil Pembuatan Filtrat Umbi Bengkuang 

Hasil filtrat umbi bengkuang yang didapatkan 

sebanyak  300 mL. Kemudian hasil penyaringan tersebut 

dimasukkan wadah. 

 

2. Hasil Uji Kualitatif Vitamin C pada Filtrat Umbi 

Bengkuang 

Hasil uji kualitatif vitamin C pada filtrat umbi 

bengkuang dapat dilihat pada tabel berikut :  

 

Tabel 2 Hasil Uji Kualitatif Vitamin C 

 

Bahan Uji 

Warna 

sebelum 

ditetesi 

Warna 

Setelah 

ditetesi 

Hasil 

- Filtrat 

umbi 

bengkuang 

1 mL 

- KMnO4 

Putih 

pucat 

Cokelat Positif 

mengandung 

vitamin C 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bobot Jenis =   
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑝𝑖𝑘𝑛𝑜𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙−  𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑝𝑖𝑘𝑛𝑜𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑝𝑖𝑘𝑛𝑜𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑎𝑞𝑢𝑎𝑑𝑒𝑠−𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑝𝑖𝑘𝑛𝑜𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔 
 x 

𝑈𝑗𝑖 𝑏𝑢𝑠𝑎= 
𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑏𝑢𝑠𝑎 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑏𝑢𝑠𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙
x 100% 
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3. Hasil Pengamatan Uji Organoleptis 

Standar yang ditetapkan SNI untuk uji organoleptis sabun cair, bentuk yaitu cair, bau dan warna yaitu memiliki bau 

dan warna yang khas. Hasil pengamatan organoleptis sediaan nano liquid soap formula 1,2,3 dan 4 adalah sebagai berikut  : 

 

Tabel 3 Hasil Uji Organoleptis 

 

No. Formula 
Uji Organoleptis 

Persyaratan MS TMS 

 
Bau Warna Bentuk 

1 F1 

R1 Bau tengik Putih pucat Cair homogen 
 

 
  R2 Bau tengik Putih pucat Cair homogen 

R3 Bau tengik Putih pucat Cair homogen 

2 F2 

R1 Bau khas bengkuang Kuning pucat Cair homogen  

Bau, warna, 

dan bentuk 

khas. 

  R2 Bau khas bengkuang Kuning pucat Cair homogen 

R3 Bau khas bengkuang Kuning pucat Cair homogen 

3 F3 

R1 Bau khas bengkuang Kuning terang Cair homogen 

 
  R2 Bau khas bengkuang Kuning terang Cair homogen 

R3 Bau khas bengkuang Kuning terang Cair homogeny 

4 F4 

R1 Bau khas bengkuang Kuning pekat Cair homogen 
 

 
  R2 Bau khas bengkuang Kuning pekat Cair homogen 

R3 Bau khas bengkuang Kuning pekat Cair homogen 

 

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa, organoleptis nano liquid soap formula 1,2,3 dan 4, memenuhi standar SNI. 

 

4. Hasil Pengamatan Uji pH 

Kriteria nilai pH  yang baik untuk sabun mandi cair menurut SNI 1996 berkisar antara 8 – 11. Hasil pengujian pH 

sediaan nano liquid soap formula 1,2,3 dan 4 adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 4 Hasil Uji pH 

 

Perlakuan 
Ph 

Rata-rata 
SNI  06-

4085-1996 
MS TMS 

R1 R2 R3 

F1 (0) 9,7 9,8 9,7 9,7 8-11   

F2 (10 mL) 9,7 9,7 9,7 9,7 8-11   

F3 (15 mL) 9,6 9,7 9,8 9,7 8-11   

F4 (20 mL) 9,5 9,5 9,5 9,5 8-11   

 

Dari table 4 dapat dilihat bahwa, pH formula nano liquid soap formula 1,2,3 dan 4, memenuhi standar SNI. 

 

5. Hasil Pengamatan Uji Bobot Jenis 

Bobot jenis sabun cair yang telah ditetapkan dalam SNI yaitu sebesar 1,01 – 1,10 g/ml. Hasil pengujian bobot jenis 

sediaan nano liquid soap formula 1,2,3 dan 4 adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 5 Hasil Uji Bobot Jenis 

 

No. Formula 
Hasil Uji Bobot Jenis Rata-

rata 
SNI MS TMS 

R1 R2 R3 

1 F1 1,000 1,0208 1,0196 1,0134 
1,01 -

1,10 

g/mL 

  

2 F2 1,0253 1,0253 1,0240 1,0248   

3 F3 1,0247 1,0280 1,0291 1,0272   

4 F4 1,0277 1,0276 1,0849 1,0467   

 

Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa bobot jenis sediaan nano liquid soap formula 1,2,3 dan 4, memenuhi standar SNI. 
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6. Hasil Pengamatan Uji Tinggi Busa 

Kriteria stabilitas busa yang baik yakni apabila dalam waktu 5 menit stabilitas busa yang diperoleh berkisar 60 – 

70%. Hasil pengamatan tinggi busa sediaan nano liquid soap formula 1,2,3 dan 4 adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 6 Hasil Uji Tinggi Busa 

 

No. Formula 

Hasil Uji Tinggi Busa 

Syarat MS TMS 

 
Busa 

Awal 

Busa 

Akhir 

Stabilitas 

Busa 

1 F1 

R1 9,4 cm 5 cm 53,1% Mampu 

bertahan 

60%-70% 

 

 

R2 8,5 cm 4,8 cm 56,4 % 

R3 8,8 cm 2,7 cm 30,6 % 

Rata– 

rata 
46,7 % 

2 F2 

R1 9,1 cm 3,2 cm 35,1 % 

 

 

R2 9  cm 3 cm 33,3 % 

R3 8,6 cm 3,8 cm 44,1 % 

Rata – 

rata 
37,5 % 

3 F3 

R1 8,7 cm 4 cm 45,9 % 

 

 

R2 8 cm 2,4 cm 30 % 

R3 8,5 cm 3,5 cm 41,1% 

Rata – 

rata 
39 % 

4 F4 

R1 8,3 cm 3,9 cm 46,9 % 

 

 

R2 8 cm 2 cm 25  % 

R3 8,8 cm 2,5 cm 28,4 % 

Rata – 

rata 
33,4 % 

 

Dari tabel 6 dapat dilihat bahwa, stabilitas busa sediaan nano liquid soap formulasi 1,2,3 dan 4 yang di buat, tidak 

memenuhi standar, karena rata-rata busa yang dihasilkan kurang dari 60-70%. 

 

7. Hasil Pengamatan Uji Transmitan 

Uji ini dilakukan dengan menggunkan alat spektofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 650 nm dan 

menggunakan aquadest sebagai blanko dengan ukuran kejernihan minimal ≥ 90% dan optimal 100%. Hasil uji transmitan 

sediaan nano liquid soap formula 1,2,3 dan 4 adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 7 Hasil Uji Transmitan 

 

No. Formula 
Hasil Uji Transmitan 

Rata-rata 
SNI 

06-4085-1996 
MS TMS 

R1 R2 R3 

1 F1 69,4 % 72,9 % 59,2 % 67,1 % 

Minimal ≥ 90% 

Maksimal  

100% 

 
 

2 F2 83,9% 89,5 % 80,2 % 84,5 % 
 

 

3 F3 60,6 % 59,8 % 73,8 % 64,7 % 
 

 

4 F4 81,9 % 70,3 % 84,2 % 78,8 % 
 

 

 

Dari tabel 7 dapat dilihat bahwa, nilai  transmitan sediaan nano liquid soap formulasi 1,2,3 dan 4, tidak memenuhi standar 

karena mempunyai hasil transmitan kurang dari 90%, sehingga tidak terindikasikan nano. 

 

Pada penelitian ini dibuat sediaan Nano Liquid 

Soap berbahan baku VCO (Virgin Coconut Oil) dengan 

penambahan filtrat umbi bengkuang (Pachyrhizys erosus 

L.). Filtrat umbi bengkuang digunakan sebagai bahan 

aktif dari penelitian ini, yang dimana sebelumnya telah 

dilakukan uji kualitatif vitamin C terlebih dahulu 

menggunakan KMnO4 sebanyak 3 tetes. Hasil yang 

didapat dari pengujian ini adalah, filtrat umbi bengkuang 

positif mengandung vitamin C yang berfungsi sebagai 

antioksidan, ditandai dengan berubahnya warna filtrat 

menjadi warna cokelat setelah penambahan KMnO4. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karaterisasi 

nano liquid soap berbahan baku VCO (Virgin Coconut 

Oil) dengan penambahan filtrat umbi bengkuang 

(Pachyrhizys erosus L.) sesuai dengan kriteria Standar 

Nasional Indonesia. 

Sediaan nano liquid soap ini diformulasikan 

dengan basis sabun yaitu VCO (Virgin Coconut Oil) dan 
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KOH (kalium hidroksida) sebagai basa untuk 

membentuk pasta sabun. Bahan lain yang digunakan 

dalam formula ini yaitu asam sitrat sebagai pengontrol 

pH dan aquadest sebagai penambah volume sabun 

sampai 100 mL.  

Sediaan nano liquid soap dibuat dengan cara 

VCO (Virgin Coconut Oil) dipanaskan dengan suhu 45-

50°C. Selanjutnya dimasukkan KOH 14% 35 mL dan 

diaduk dengan kecepatan 1000 rpm menggunakan 

magnetic stirer hingga homogen dan berbentuk pasta. 

Proses pemanasan ini berfungsi untuk mempercepat 

reaksi saponifikasi yang terjadi. Selanjutnya 

ditambahkan air sedikit demi sedikit dan ditambahkan 

asam sitrat, tunggu hingga dingin. Kemudian tambahkan 

filtrat umbi bengkuang. Untuk mengubah sedian sabun 

cair menjadi nano liquid soap maka perlu dilakukan 

sonikasi terhadap sediaan dengan menggunakan alat 

sonikator, sonikasi dilakukan selama 15 menit. 

Menurut penelitian Priani dan Lukmayani (2010), 

semakin banyak penambahan KOH membuat kadar air 

semakin rendah, karena semakin tinggi KOH yang 

digunakan, KOH akan berikatan semua dengan air, 

sehingga pada proses saponifikasi akan membentuk 

sabun lunak yang memiliki tekstur lebih memadat. Oleh 

karena itu digunakan konsentrasi KOH 14%.  

Adapun hasil pengujian yang dilakukan terhadap 

sediaan nano liquid soap berbahan baku VCO (Virgin 

Coconut Oil) dengan penambahan filtrat umbi 

bengkuang adalah sebagai berikut : 

Pengamatan organoleptis berupa pengamatan 

secara visual yang meliputi bentuk, warna, dan aroma 

dari sabun. Standar untuk uji organoleptik sabun cair, 

bentuk yaitu cair, bau dan warna yaitu memiliki bau dan 

warna yang khas. Berdasarkan hasil pengamatan 

organoleptis yang diperoleh yaitu formula I (0%) 

memiliki warna putih pucat, berbentuk cairan homogen 

dan memiliki bau khas tengik. Formula II (10%), 

memiliki warna kuning pucat, berbentuk cairan homogen 

dan memiliki bau khas bengkuang yang lemah. Formula 

III (15%) memiliki warna kuning terang, berbentuk 

cairan homogen dan memiliki bau khas bengkuang yang 

lemah. Sedangkan formula IV (20%) memiliki warna 

kuning pekat, berbentuk cairan homogen dan memiliki 

bau khas bengkuang kuat. Pengamatan secara 

organoleptis terhadap formula I,II,III dan IV memenuhi 

syarat yang dipersyaratkan oleh SNI yaitu cairan 

homogen, warna dan bau khas. 

Uji pH bertujuan untuk mengetahui sabun mandir 

cair yang dihasilkan bersifat asam atau basa. Kriteria 

nilai pH  yang baik untuk sabun mandi cair menurut SNI 

berkisar antara 8 – 11. Berdasarkan hasil penelitian, nilai 

pH sediaan nano liquid soap yang dihasilkan pada 

formula 1-4 (penambahan filtrat 0%, 10% 15%, 20%) 

berturut-turut adalah 9,7; 9,7; 9,7 dan 9,5; yang berarti 

nilai pH nano liquid soap yang dibuat bersifat basa. Hal 

ini dikarenakan bahan dasar penyusun nano liquid soap 

adalah KOH yang bersifat basa kuat. Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan, nilai pH semua sediaan nano liquid 

soap yang dihasilkan pada penelitian ini sudah 

memenuhi standar SNI. 

Uji bobot jenis penting untuk dilakukan karena 

dapat menentukan apakah suatu zat padat dapat 

bercampur atau tidak dengan zat lainnya, maka akan 

mempermudah dalam formulasi sabun. Bobot jenis 

sabun cair yang telah ditetapkan dalam Standar Nasional 

Indonesia yaitu sebesar 1,01 – 1,10 g/ml. Berdasarkan 

hasil penelitian, nilai rata-rata bobot jenis sediaan nano 

liquid soap yang dihasilkan pada formula 1-4 

(penambahan filtrat 0%, 10%, 15%, 20%) berturut-turut 

yaitu 1,0134; 1,0248; 1,0272 dan 1,0467. Dari hasil 

tersebut disimpulkan bahwa, nilai bobot jenis semua 

sediaan  nano liquid soap yang dihasilkan pada 

penelitian ini memenuhi SNI. 

Uji tinggi busa bertujuan untuk mengetahui tinggi 

busa dan tingkat ketahanan busa pada sabun. Kriteria 

stabilitas busa yang baik yakni apabila dalam waktu 5 

menit stabilitas busa yang diperoleh berkisar 60 – 70%.  

Berdasarkan hasil pengamatan, stabilitas busa rata-rata 

pada sediaan nano liquid soap yang dihasilkan pada 

formula 1-4 (penambahan filtrat 0%, 10%, 15%, 20%) 

berturut-turut yaitu 46,7%; 37,5%; 39% dan 33,4%. Dari 

hasil uji tinggi busa yang di dapat dari formula 1,2,3 dan 

4 tidak memenuhi syarat SNI. Menurut penelitian 

Nirwati Rusli et al., 2019, ketidakstabilan busa ini 

dikarenakan pengojokan secara manual yang dilakukan 

oleh peneliti sehingga tinggi busa yang dihasilkan tidak 

stabil.  

Uji trasnmitan dilakukan untuk mengukur 

kejernihan nano liquid soap yang dihasilkan. Nilai 

transmitan dapat dikatakan baik apabila minimal 

mempunyai nilai ≥90% dan optimal adalah 100%, nilai 

tersebut menunjukkan kejernihan atau transparansi yang 

mirip dengan air (terindikasikan nano). Berdasarkan 

hasil pengamatann, nilai transmitan rata-rata sediaan 

nano liquid soap yang dihasilkan pada formula 1-4 

(penambahan filtrate 0%, 10%, 15%, 20%) berturut-turut 

yaitu 67,1%; 84,5%; 64,7% dan 78,8%. Hal ini diduga 

karena pada filtrat umbi bengkuang mengandung pati. 

Namun, pada formulasi 1 (tanpa filtrat) didapatkan hasil 

transmitan yang kurang baik, hal ini ini disebabkan 

karena pada permukaan sabun terdapat busa yang 

mengental, busa inilah yang menjadi kontaminan atau 

pengotor pada sabun, sehingga pada formulasi 1 hasil 

yang di dapatkan kurang baik. Hasil transmitan formula 

1-4 tidak sesuai dengan standar SNI yang berarti tidak 

terindikasikan nano karena hasil transmitan kurang dari 

90%. 

 

4. Kesimpulan  
 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa 

formula 1, 2, 3 dan 4 memenuhi syarat pada pengujian 

organoleptis, pH, dan bobot jenis. Sedangkan pada 

pengujian tinggi busa dan transmitan, pada formula 1, 2, 

3 dan 4 tidak memenuhi syarat, sehingga dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa sediaan nano liquid 

soap formula 1,2,3 dan 4 tidak memenuhi standar SNI. 
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